
DRAF WAWANCARA 

Pertanyaan wawancara ini disusun untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

dalam menjawab rumusan masalah pada penelitian yang berjudul “Analisis 

Kesiapan SDM dan Infrastruktur TI dalam Implementasi Sistem Rekam 

Medis Elektronik di UPT Puskesmas Rawat Inap Lolofitu Moi”. 

Wawancara ini ditujukan kepada para informan yang telah dipilih 

berdasarkan peran dan keterlibatannya dalam proses implementasi sistem rekam 

medis elektronik (RME) di lingkungan Puskesmas. Total informan dalam 

wawancara ini adalah sebanyak 4 (empat) orang, yang terdiri dari: 

1. Informan Kunci : Kepala Puskesmas 

2. Informan Utama : 2 (dua) orang staf rekam medis 

3. Informan Pendukung : Kepala Tata Usaha 

Data yang diperoleh dari wawancara ini akan digunakan untuk menganalisis 

tingkat kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi informasi 

sebagai faktor penentu dalam keberhasilan implementasi RME. 

 

1.  KESIAPAN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 

 Berdasarkan Holt et al. dalam (Faturahman & Jannah, 2021:99) 

a.  Appropriateness (Kesesuaian) 

1. Seberapa penting dan relevankah penggunaan Sistem Rekam Medis 

Elektronik (RME) bagi peningkatan pelayanan dan efisiensi di Puskesmas 

saat ini? 

2. Apakah sistem RME yang akan diterapkan ini sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan Anda sehari-hari dalam pengelolaan rekam medis? Bagaimana 

pandangan Anda mengenai manfaatnya dibandingkan metode manual? 

b.  Management Support (Dukungan Manajerial) 

1. Dukungan konkret apa saja yang telah atau akan diberikan pihak 

manajemen Puskesmas untuk memastikan kelancaran implementasi RME, 

termasuk dari segi pelatihan dan fasilitas? 

2. Apakah Anda mendapatkan cukup bimbingan, arahan, atau dukungan dari 

pimpinan dalam mempersiapkan diri dan menggunakan sistem RME? 

c.  Change Efficacy (Efikasi Perubahan) 



1. Apakah Anda yakin mampu menggunakan sistem RME secara mandiri 

dan mengintegrasikannya dalam pekerjaan sehari-hari setelah diberikan 

pelatihan yang memadai? 

2. Apa kendala utama yang mungkin Anda hadapi saat mempelajari dan 

menggunakan RME, dan apakah Anda yakin kendala ini dapat diatasi? 

d.  Personal Valence (Nilai Personal) 

1. Apa keuntungan pribadi yang Anda rasakan atau harapkan jika sistem 

RME ini diterapkan dan berjalan dengan baik di Puskesmas? 

2. Apakah Anda merasa penerapan RME ini dapat membantu membuat 

pekerjaan Anda terasa lebih ringan, lebih efisien, atau justru berpotensi 

menambah kerumitan dalam tugas Anda? 

 

2.  INFRASTRUKTUR TEKNOLOGI INFORMASI (TI) 

Berdasarkan Mao et al. dan Pérez‐López & Alegre dalam (Widyarini et al.,  

2022) 

a.  Hardware (Perangkat Keras) 

1.  Apakah perangkat keras seperti komputer, printer, dan scanner yang 

tersedia saat ini di Puskesmas sudah memadai dari segi jumlah dan 

spesifikasi untuk mendukung operasional RME?  

2. Bagaimana kondisi pemeliharaan perangkat keras yang tersedia di Puskesmas 

saat ini dan apakah ada upaya untuk memastikan kesiapannya mendukung sistem 

RME? 

b.  Network (Jaringan Komputer dan Internet) 

1. Bagaimana kualitas dan stabilitas jaringan internet di Puskesmas saat ini? 

Apakah sudah cukup andal dan memiliki kecepatan yang memadai untuk 

mendukung sistem RME yang terintegrasi (terutama jika berbasis online)? 

2. Apakah Anda pernah mengalami kendala jaringan internet yang 

berdampak pada kelancaran pelayanan pasien atau pekerjaan Anda? Jika 

ya, bagaimana dampaknya? 

 

 

 



c.  Software (Perangkat Lunak) 

1. Apakah saat ini sudah tersedia aplikasi atau sistem yang mendukung 

pencatatan data pasien secara elektronik, dan apakah Anda mengerti cara 

menggunakannya? 

2. Apa saja fitur penting yang menurut Anda harus ada dalam sistem RME 

untuk benar-benar memudahkan pekerjaan Anda atau operasional 

Puskesmas? 

d.  Database (Basis Data) 

1. Bagaimana Puskesmas merencanakan penyimpanan, pengelolaan, dan 

pengamanan data pasien dalam sistem RME, termasuk aspek kerahasiaan, 

intergritas, dan backup data? 

2. Apakah Anda mengetahui bagaimana data pasien disimpan dan 

diamankan, serta apakah Anda diberi pelatihan mengenai privasi dan 

kerahasiaan data pasien dalam sistem RME? 

e.  Prosedur (SOP dan Kebijakan) 

1. Apakah sudah ada atau akan segera dibuat Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang khusus dan jelas terkait penggunaan, keamanan, serta 

manajemen data dalam sistem RME? 

2. Apakah Anda paham terkait SOP yang berkaitan dengan penggunaan RME 

dan pencatatan data pasien (jika sudah ada), serta bagaimana 

penerapannya dalam situasi kerja nyata? 

f.  Support Staff (Staf Pendukung IT) 

1. Apakah di Puskesmas telah tersedia staf khusus atau teknisi IT yang 

membantu dalam penggunaan dan perawatan sistem teknologi informasi? 

2. Apakah Anda membutuhkan peran staf pendukung IT khusus untuk 

membantu Anda saat mengalami kendala dalam penggunaan komputer 

atau sistem RME, dan seberapa penting perannya bagi kelancaran kerja 

Anda? 

 

 

 

 



 

JAWABAN HASIL WAWANCARA 

 

1.  KESIAPAN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 

a.  Appropriateness (Kesesuaian) 

Peneliti Seberapa penting dan relevankah penggunaan Sistem 

Rekam Medis Elektronik (RME) bagi peningkatan 

pelayanan dan efisiensi di Puskesmas saat ini? 
Kepala Puskesmas 

Ibu Dewi Yuspita Lase, 

S.KM 

Menurut saya, penggunaan sistem Rekam Medis 

Elektronik (RME) sangat penting dan sudah sangat 

relevan untuk kondisi pelayanan kesehatan saat ini. 

Dengan sistem RME, proses pencatatan dan pencarian 

data pasien bisa dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan 

efisien. Itu tentu sangat membantu kami dalam 

meningkatkan mutu pelayanan. Selain itu, penggunaan 

sistem digital seperti RME juga akan mendukung 

pengelolaan data yang lebih tertib dan rapi, sehingga 

pekerjaan administratif pun bisa berjalan lebih optimal. 

Jadi, saya melihat ini sebagai kebutuhan yang memang 

sudah saatnya dipersiapkan dengan baik. 
Peneliti Seberapa penting dan relevankah penggunaan Sistem 

Rekam Medis Elektronik (RME) bagi peningkatan 

pelayanan dan efisiensi di Puskesmas saat ini? 

Kepala Tata Usaha 

Puskesmas  

Bapak Martianus Halawa, 

S.KM 

Iya, menurut saya penggunaan Sistem Rekam Medis 

Elektronik itu sangat penting dan memang sudah sangat 

relevan untuk diterapkan di puskesmas kita, apalagi 

melihat perkembangan zaman yang sudah serba digital. 

Saat ini, pencatatan masih manual dan itu sangat menyita 

waktu, baik dari sisi administrasi maupun pelayanan. 

Kalau RME bisa diterapkan, tentu akan mempercepat 

proses pencarian data pasien, meminimalkan kesalahan 

input, dan lebih efisien dalam pengarsipan dokumen. Kita 

juga tidak perlu lagi menyimpan begitu banyak berkas 

fisik yang memakan tempat. Selain itu, dari sisi 

manajemen juga akan sangat terbantu. Laporan-laporan 

bisa langsung diakses dari sistem tanpa harus membuka 

tumpukan map satu per satu. Jadi, menurut saya, 

penerapan RME ini memang sudah tepat dan sangat 

dibutuhkan di puskesmas kita kalau kita ingin pelayanan 

menjadi lebih cepat, rapi, dan professional. 

Peneliti Apakah sistem RME yang akan diterapkan ini sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan Anda sehari-hari dalam 

pengelolaan rekam medis? Bagaimana pandangan Anda 

mengenai manfaatnya dibandingkan metode manual? 
Staf Rekam Medis 

Ibu     

Iya, menurut saya sistem RME itu memang sesuai sekali 

ya sama kebutuhan kami khususnya di bagian rekam 

medis. Selama ini kami masih pakai cara manual, jadi 

semua dicatat di kertas, lalu disimpan di ruang arsip. Nah, 

itu kadang cukup makan waktu, apalagi kalau harus cari 



Clauditania Telaumbanua, 

A.Md.Kes 

data pasien lama harus bongkar map satu-satu. Kalau 

sistem RME mulai diterapkan, saya rasa akan sangat 

membantu. Misalnya, pencatatan jadi lebih cepat, terus 

kalau mau cari data pasien tinggal klik aja, nggak perlu 

cari fisik lagi. Selain itu, data juga bisa lebih rapi dan 

akurat, karena sudah langsung masuk sistem. Jadi dari 

segi efisiensi dan kemudahan, saya pribadi melihat sistem 

ini memang lebih cocok dan sangat bermanfaat dibanding 

metode yang masih manual. 
Peneliti Apakah sistem RME yang akan diterapkan ini sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan Anda sehari-hari dalam 

pengelolaan rekam medis? Bagaimana pandangan Anda 

mengenai manfaatnya dibandingkan metode manual? 

Staf Rekam Medis 

Ibu Victory Providensia 

Ezer Nitemada Mendrofa, 

A.Md.Rmik  

Iya, tanggapan saya sistem RME itu memang sangat 

sesuai dengan kebutuhan kami di bagian rekam medis. 

Soalnya, pekerjaan kami sehari-hari lumayan banyak, 

apalagi kalau harus mencari data pasien yang berkasnya 

disimpan secara manual. Kadang itu bisa makan waktu 

dan bikin proses pelayanan jadi agak terhambat. Kalau 

sistem RME diterapkan, saya yakin akan sangat 

membantu. Misalnya, untuk pencatatan data pasien jadi 

lebih cepat dan rapi, terus akses ke data juga bisa lebih 

gampang karena tinggal cari lewat sistem, nggak perlu 

buka-buka arsip satu-satu. Selain itu, dari segi keamanan 

data juga lebih terjaga, karena nggak mudah tercecer atau 

hilang seperti dokumen kertas. Jadi menurut saya, RME 

itu sangat bermanfaat dan lebih praktis dibanding metode 

manual yang selama ini kami Jalani. 

 

b.  Management Support (Dukungan Manajerial) 

Peneliti Dukungan konkret apa saja yang telah atau akan 

diberikan pihak manajemen Puskesmas untuk 

memastikan kelancaran implementasi RME, termasuk 

dari segi pelatihan dan fasilitas? 
Kepala Puskesmas 

Ibu Dewi Yuspita Lase, 

S.KM 

Sampai saat ini, dukungan konkret dalam bentuk 

pelatihan memang belum kami laksanakan. Memang 

sebelumnya sudah ada pengenalan awal terkait sistem 

RME yang disampaikan secara umum, namun belum 

sampai pada tahap pelatihan teknis yang mendalam untuk 

para petugas. Akun RME untuk masing-masing 

puskesmas di wilayah kerja kami sebenarnya sudah 

dibuat dan aktif, termasuk milik puskesmas kami, namun 

memang belum ada tindak lanjut lebih lanjut dari pihak 

terkait untuk proses implementasinya. Dari pihak 

manajemen puskesmas sendiri, kami tetap membuka 

ruang untuk koordinasi dan terus memantau 

perkembangan. Harapan kami tentu ke depan ada 

kelanjutan dalam bentuk pelatihan resmi dan penyediaan 

perangkat pendukung, agar SDM kami dapat lebih siap 

dalam mengoperasikan sistem RME secara penuh 



Peneliti Dukungan konkret apa saja yang telah atau akan 

diberikan pihak manajemen Puskesmas untuk 

memastikan kelancaran implementasi RME, termasuk 

dari segi pelatihan dan fasilitas? 

Kepala Tata Usaha 

Puskesmas  

Bapak Martianus Halawa, 

S.KM 

Kami sebenarnya cukup menyadari pentingnya 

transformasi digital, termasuk penerapan RME. Namun, 

jujur saja, sampai sekarang dukungan konkret yang sudah 

dilakukan masih sangat terbatas. Kita belum ada program 

pelatihan resmi untuk staf yang bertugas di bagian rekam 

medis. Sebagian besar dari mereka bukan berlatar 

belakang pendidikan rekam medis dan sebagian masih 

tenaga sukarela, dan hanya satu orang yang memang 

punya latar belakang pendidikan rekam medis. Untuk 

fasilitas, saat ini memang baru tersedia satu unit laptop 

yang dipakai bersama, karena komputer yang lama sudah 

rusak. Jadi bisa dikatakan, dukungan manajerial secara 

niat ada, tapi dari sisi realisasi masih sangat terbatas 

karena masalah keterbatasan sumber daya dan prioritas 

anggaran dari pihak terkait. Ke depan, kami sangat 

berharap ada kolaborasi antara manajemen puskesmas 

dan dinas kesehatan untuk menyusun roadmap pelatihan 

dan pengadaan perangkat agar implementasi RME ini 

benar-benar bisa berjalan 

Peneliti Apakah Anda mendapatkan cukup bimbingan, arahan, 

atau dukungan dari pimpinan dalam mempersiapkan diri 

dan menggunakan sistem RME? 
Staf Rekam Medis 

Ibu     

Clauditania Telaumbanua, 

A.Md.Kes 

Kalau soal dukungan dari pimpinan, ya saya lihat ada niat 

baik dari atasan untuk mempersiapkan sistem ini. Kami 

juga pernah dapat penjelasan awal tentang RME, 

walaupun masih sebatas pengenalan saja, belum sampai 

pelatihan atau bimbingan teknis secara langsung. Saya 

pribadi sih berharap ke depannya bisa ada arahan yang 

lebih jelas dan mungkin pelatihan langsung, supaya kami 

yang di lapangan juga bisa lebih siap. Karena kalau 

nggak ada pendampingan, kami juga bingung mau mulai 

dari mana, apalagi ini hal baru. Tapi secara umum, saya 

merasa pimpinan cukup terbuka untuk komunikasi, jadi 

kalau kami butuh bantuan atau tanya-tanya, mereka siap 

mendengar 
Peneliti Apakah Anda mendapatkan cukup bimbingan, arahan, 

atau dukungan dari pimpinan dalam mempersiapkan diri 

dan menggunakan sistem RME? 
Staf Rekam Medis 

Ibu Victory Providensia 

Ezer Nitemada Mendrofa, 

A.Md.Rmik  

Soal bimbingan atau pelatihan langsung tentang sistem 

RME, memang masih belum ada ya. Kami pernah dengar 

penjelasan singkat waktu awal-awal dikenalkan soal 

RME, tapi belum ada arahan teknis atau pelatihan resmi 

dari pimpinan atau dinas. Tapi kalau soal komunikasi, 

pimpinan kami cukup terbuka. Jadi kalau kami punya 

pertanyaan atau butuh bantuan, mereka tetap responsif. 

Saya yakin sebenarnya dari pihak pimpinan juga punya 

niat baik untuk mendorong sistem ini, cuma mungkin 

masih terkendala dari sisi pelaksanaan dan tindak lanjut 



dari atas. Harapan saya sih, nanti kalau sudah mau 

diterapkan secara penuh, ada pendampingan yang jelas 

supaya kami nggak bingung dalam menjalankan 

sistemnya 
 

c.  Change Efficacy (Efikasi Perubahan) 

Peneliti Apa kendala utama yang mungkin Anda hadapi saat 

mempelajari dan menggunakan RME, dan apakah Anda 

yakin kendala ini dapat diatasi? 

Kepala Puskesmas 

Ibu Dewi Yuspita Lase,  

S.KM 

Untuk saat ini memang kendala yang saya lihat adalah 

keterbatasan kemampuan teknis dari sebagian staf, 

terutama dalam penggunaan aplikasi atau sistem 

komputer yang baru. Karena selama ini kita masih 

terbiasa dengan sistem manual, tentu butuh waktu dan 

pendampingan agar semua bisa beradaptasi. Namun 

secara umum, saya memang cukup optimis bahwa 

kendala ini bisa diatasi. Asalkan ada pelatihan yang tepat 

dan dilakukan secara bertahap, saya yakin staf di 

puskesmas mampu mengikuti. Pada dasarnya, kalau 

rekan-rekan di sini punya kemauan untuk belajar. Jadi 

menurut saya, yang penting adalah dukungan, waktu, dan 

proses yang tidak terlalu terburu-buru. 
Peneliti Apa kendala utama yang mungkin Anda hadapi saat 

mempelajari dan menggunakan RME, dan apakah Anda 

yakin kendala ini dapat diatasi? 

Kepala Tata Usaha 

Puskesmas  

Bapak Martianus Halawa, 

S.KM 

Kendala utama menurut saya terletak pada dua  hal, yaitu 

keterbatasan pengetahuan teknis dan kondisi infrastruktur 

yang belum memadai. Sebagian besar dari kami belum 

pernah mendapatkan pelatihan formal tentang sistem 

RME, bahkan dasar-dasar komputer saja masih ada 

beberapa staf yang belum terlalu paham. Kalau langsung 

dihadapkan pada sistem baru yang berbasis digital, tentu 

akan ada rasa khawatir, takut salah, atau bingung 

bagaimana cara mengoperasikannya. Tapi secara pribadi, 

saya cukup yakin bahwa kendala ini masih bisa diatasi, 

asal ada dukungan penuh dari dinas terkait, terutama 

dalam bentuk pelatihan dan pendampingan teknis secara 

bertahap. Saya juga yakin kalau pegawai di sini 

sebenarnya punya kemauan untuk belajar, asal diberikan 

waktu dan bimbingan yang sesuai. Jadi, selama proses 

implementasinya dilakukan secara bertahap dan tidak 

terburu-buru, saya rasa kami semua bisa beradaptasi dan 

menjalankan sistem ini dengan baik. 

Peneliti Apakah Anda yakin mampu menggunakan sistem RME 

secara mandiri dan mengintegrasikannya dalam 

pekerjaan sehari-hari setelah diberikan pelatihan yang 

memadai? 

Staf Rekam Medis 

Ibu     

Kalau ditanya yakin atau nggak, saya pribadi cukup 

yakin, asal memang ada pelatihan yang jelas dan 

bertahap. Soalnya ini sistem baru buat kami, jadi perlu 

waktu juga untuk belajar dan menyesuaikan. Tapi kalau 



Clauditania Telaumbanua, 

A.Md.Kes 

sudah dijelaskan langkah-langkahnya dan ada yang 

mendampingi, saya rasa bisa saja dikuasai. Apalagi kami 

di bagian rekam medis sudah terbiasa input data, walau 

masih pakai Excel. Jadi kalau nanti pakai sistem RME, 

tinggal penyesuaian saja. Yang penting ada waktu untuk 

belajar, dan sistemnya juga user-friendly. Saya sih 

semangat aja, karena kalau sudah bisa, pasti pekerjaan 

juga jadi lebih gampang dan cepat 
Peneliti Apakah Anda yakin mampu menggunakan sistem RME 

secara mandiri dan mengintegrasikannya dalam 

pekerjaan sehari-hari setelah diberikan pelatihan yang 

memadai? 

Staf Rekam Medis 

Ibu Victory Providensia Ezer 

Nitemada Mendrofa, 

A.Md.Rmik  

Jika ada pelatihan yang memadai dan disampaikan secara 

bertahap, saya yakin bisa. Namanya sistem baru, pasti 

butuh waktu buat belajar dan menyesuaikan, tapi kalau 

dijelaskan dengan baik dan dikasih kesempatan buat 

latihan, saya rasa itu bukan hal yang sulit untuk dipelajari. 

Kami di bagian rekam medis juga sudah biasa input data, 

meskipun masih pakai Excel. Jadi kalau pakai sistem 

RME, asal ada pendampingan di awal, saya optimis bisa 

menjalankannya dengan baik. Intinya kami siap belajar, 

yang penting ada arahan dan waktu untuk menyesuaikan. 

 

d.  Personal Valence (Nilai Personal) 

Peneliti Apa keuntungan pribadi yang Anda rasakan atau 

harapkan jika sistem RME ini diterapkan dan berjalan 

dengan baik di Puskesmas? 

Kepala Puskesmas 

Ibu Dewi Yuspita Lase, 

S.KM 

Kalau mungkin sistem RME bisa berjalan dengan baik, 

tentu dari sisi pribadi pasti ada banyak manfaatnya. 

Pertama, mungkin sistem ini akan membantu nantinya 

dalam pengambilan keputusan karena kan data pasien 

bisa diakses dengan cepat dan akurat. Jadi ini tentu akan 

memudahkan saya dalam memantau layanan secara 

menyeluruh. Selain itu, dari sisi administratif, proses 

pelaporan dan koordinasi dengan dinas atau instansi lain 

juga bisa lebih efisien. Dan secara tidak langsung, 

penggunaan RME ini juga bisa meningkatkan 

kemampuan staf dalam penggunaan teknologi informasi, 

yang tentu akan sangat bermanfaat dalam mendukung 

kinerja di masa depan.” 

Peneliti Apa keuntungan pribadi yang Anda rasakan atau 

harapkan jika sistem RME ini diterapkan dan berjalan 

dengan baik di Puskesmas? 

Kepala Tata Usaha 

Puskesmas  

Bapak Martianus Halawa, 

S.KM 

Kalau RME benar-benar akan diterapkan dengan baik, 

dari sisi pribadi tentu saya akan sangat terbantu dalam hal 

administrasi dan pelaporan. Misalnya, saat ada 

permintaan data atau laporan dari dinas, saya nggak perlu 

lagi bongkar arsip satu-satu. Semua bisa diakses lebih 

cepat, lebih akurat, dan lebih rapi dari sistem. Selain itu, 

secara pribadi juga bisa meningkatkan kemampuan saya 

di bidang teknologi. Saya merasa ini bisa jadi peluang 



buat saya dan teman-teman pegawai untuk berkembang, 

apalagi di zaman sekarang keterampilan digital itu sudah 

jadi kebutuhan. Kalau sudah terbiasa dengan sistem 

seperti ini, ke depannya saya lebih siap lagi menghadapi 

tuntutan kerja, dan mungkin bisa jadi nilai tambah kalau 

nanti ada pengembangan karier atau pelatihan lanjutan 

dari dinas.” 

Peneliti Apakah Anda merasa penerapan RME ini dapat 

membantu membuat pekerjaan Anda terasa lebih ringan, 

lebih efisien, atau justru berpotensi menambah kerumitan 

dalam tugas Anda? 

Staf Rekam Medis 

Ibu     

Clauditania Telaumbanua, 

A.Md.Kes 

Menurut saya, justru penerapan RME itu bisa bikin 

pekerjaan jadi lebih ringan, apalagi dalam hal pencarian 

data pasien. Selama ini kami masih pakai sistem manual, 

jadi kadang butuh waktu cukup lama buat cari data di 

arsip. Kalau pakai sistem, cukup cari nama atau nomor, 

langsung ketemu. Tapi ya, di awal pasti butuh 

penyesuaian. Bisa aja terasa agak rumit kalau belum 

terbiasa, apalagi kalau belum paham betul cara pakainya. 

Tapi kalau sudah dibimbing dan dikasih waktu untuk 

belajar, saya yakin lama-lama justru jadi lebih gampang 

dan cepat. Jadi saya pribadi melihat ini sebagai peluang 

yang bagus, bukan beban.” 
Peneliti Apakah Anda merasa penerapan RME ini dapat 

membantu membuat pekerjaan Anda terasa lebih ringan, 

lebih efisien, atau justru berpotensi menambah kerumitan 

dalam tugas Anda? 

Staf Rekam Medis 

Ibu Victory Providensia 

Ezer Nitemada Mendrofa, 

A.Md.Rmik  

Kalau pandangan saya, RME ini bisa bikin pekerjaan jadi 

lebih ringan dan efisien, ya. Soalnya kan selama ini kami 

masih banyak kerja manual, dari pencatatan data pasien 

begitu juga pencarian data pasien masih butuh waktu 

yang cukup lama. Kalau pakai sistem RME, kan 

semuanya bisa lebih cepat dan tertata. Tapi memang, di 

awal pasti ada proses adaptasi. Bisa jadi terasa agak ribet 

dulu, apalagi kalau belum terbiasa. Tapi saya yakin, 

setelah ngerti cara pakainya dan sudah terbiasa, pasti jauh 

lebih membantu daripada metode manual. Jadi secara 

pribadi, saya melihat RME ini sebagai sesuatu yang 

positif dan bisa mempermudah pekerjaan saya ke 

depannya.” 

 

  



2.  INFRASTRUKTUR TEKNOLOGI INFORMASI (TI) 

a.  Hardware (Perangkat Keras) 

Peneliti Bagaimana kondisi pemeliharaan perangkat keras yang 

tersedia di Puskesmas saat ini dan apakah ada upaya 

untuk memastikan kesiapannya mendukung sistem 

RME? 
Kepala Puskesmas 

Ibu Dewi Yuspita Lase, 

S.KM 

Dilihat dari kondisi saat ini, mungkin perangkat keras 

yang tersedia di puskesmas memang masih sangat 

terbatas yah. Komputer yang di ruang rekam medis juga 

sudah rusak dan tidak bisa digunakan, Memang kami dari 

pihak manajemen sudah menyediakan satu unit laptop 

untuk membantu petugas dalam mencari file data pasien 

di ruang arsip. Untuk pemeliharaan perangkat sendiri, 

belum ada jadwal rutin atau sistem khusus ya, jadi 

perbaikannya masih bersifat hanya diperbaiki kalau ada 

kerusakan. Tapi memang kami sudah mulai 

mengidentifikasi kebutuhan perangkat keras yang 

diperlukan jika sistem RME benar-benar akan 

diterapkan. Usulan terkait hal itu juga sudah kami 

sampaikan dalam perencanaan. Ya harapan kami, secara 

bertahap akan ada pemenuhan perangkat yang sesuai 

standar agar sistem RME ini bisa dijalankan secara 

maksimal ke depannya. 
Peneliti Bagaimana kondisi pemeliharaan perangkat keras yang 

tersedia di Puskesmas saat ini dan apakah ada upaya 

untuk memastikan kesiapannya mendukung sistem 

RME? 

Kepala Tata Usaha 

Puskesmas  

Bapak Martianus Halawa, 

S.KM 

Bicara soal perangkat keras, saat ini kondisinya memang 

masih sangat terbatas. Komputer yang dulunya 

digunakan di bagian rekam medis sekarang sudah rusak 

dan belum bisa diperbaiki karena keterbatasan anggaran. 

Untuk sementara, kita pakai satu unit laptop yang dipakai 

bersama-sama oleh petugas, itu pun sebenarnya bukan 

laptop baru. Mengenai pemeliharaan perangkat, terus 

terang belum ada jadwal atau prosedur rutin untuk 

maintenance. Jadi selama ini sifatnya reaktif saja, kalau 

rusak baru dicoba ditangani, itupun seringkali harus 

dibawa ke luar puskesmas. Untuk kesiapan mendukung 

sistem RME, kami sadar bahwa dengan kondisi 

perangkat saat ini jelas belum memadai. Tapi dari pihak 

tata usaha, kami sudah mulai menyusun daftar kebutuhan 

perangkat yang ideal jika sistem ini benar-benar akan 

diterapkan. Jadi walaupun belum ada realisasi besar, 

setidaknya dari sisi perencanaan dan pengajuan ke dinas 

itu sudah mulai kami pikirkan. 

Peneliti Apakah perangkat keras seperti komputer, printer, dan 

scanner yang tersedia saat ini di Puskesmas sudah 

memadai dari segi jumlah dan spesifikasi untuk 

mendukung operasional RME? 
Staf Rekam Medis Kalau untuk perangkat, khususnya di ruang rekam medis, 

kondisinya memang masih terbatas, ya. Komputer yang 



Ibu     

Clauditania Telaumbanua, 

A.Md.Kes 

dulu kami pakai sudah rusak dan nggak bisa digunakan 

lagi. Sekarang kami pakai satu unit laptop yang 

disediakan puskesmas, itu pun dipakai bergantian dengan 

staf lain. Printer memang ada, tapi sudah lama, jadi 

kadang performanya nggak stabil, dan belum ada fitur 

scanner. Jadi kalau butuh pindai dokumen atau arsip, 

kami belum bisa lakukan secara langsung di ruangan ini. 

Kalau RME mau dijalankan, pastinya butuh perangkat 

yang lebih lengkap dan mendukung, kayak komputer 

dengan spesifikasi yang sesuai, printer yang stabil, dan 

scanner juga. Biar nanti semua proses bisa dilakukan 

langsung tanpa harus pindah-pindah atau pinjam alat ke 

bagian lain.” 
Peneliti Apakah perangkat keras seperti komputer, printer, dan 

scanner yang tersedia saat ini di Puskesmas sudah 

memadai dari segi jumlah dan spesifikasi untuk 

mendukung operasional RME? 
Staf Rekam Medis 

Ibu Victory Providensia 

Ezer Nitemada Mendrofa, 

A.Md.Rmik  

Untuk sekarang, perangkat yang ada menurut saya 

memang masih belum cukup memadai. Komputer di 

ruang rekam medis kami sudah rusak dan nggak bisa 

dipakai lagi. Kami disediakan laptop pembantu dari 

manajemen puskesmas, tapi itu pun dipakai bersama, jadi 

harus gantian. Untuk printer sendiri ada, tapi printernya 

printer yang lama bukan model yang baru dan nggak ada 

scannernya, kadang hasil cetaknya kurang bagus. Jadi 

kalau bicara soal kesiapan perangkat untuk RME, 

sejujurnya kami belum punya perlengkapan yang ideal. 

Saya berharap nanti kalau sistem ini benar-benar 

dijalankan, perangkat yang dibutuhkan bisa dipenuhi 

dulu, biar pelaksanaannya juga bisa maksimal. 

 

b.  Network (Jaringan Komputer dan Internet) 

Peneliti Bagaimana kualitas dan stabilitas jaringan internet di 

Puskesmas saat ini? Apakah sudah cukup andal dan 

memiliki kecepatan yang memadai untuk mendukung 

sistem RME yang terintegrasi (terutama jika berbasis 

online)? 

Kepala Puskesmas 

Ibu Dewi Yuspita Lase, 

S.KM 

Kalau soal jaringan internet, terus terang masih belum 

begitu stabil. Kadang sinyalnya bagus, tapi di waktu-

waktu tertentu, apalagi kalau banyak perangkat yang 

tersambung, itu bisa jadi agak lambat atau bahkan putus 

sendiri. Ada juga beberapa ruangan yang jaringannya 

lemah, jadi nggak merata. Untuk penggunaan harian 

seperti kirim laporan atau akses informasi dasar masih 

bisa, tapi kalau dipakai untuk sistem yang terintegrasi 

secara online seperti RME, kayaknya belum cukup andal. 

Makanya, kami sudah mulai memikirkan itu sebagai 

salah satu hal yang perlu ditingkatkan ke depan, biar 

nanti kalau sistem ini benar-benar dijalankan, jaringan 

kita bisa mendukung sepenuhnya. 



Peneliti Bagaimana kualitas dan stabilitas jaringan internet di 

Puskesmas saat ini? Apakah sudah cukup andal dan 

memiliki kecepatan yang memadai untuk mendukung 

sistem RME yang terintegrasi (terutama jika berbasis 

online)? 

Kepala Tata Usaha 

Puskesmas  

Bapak Martianus Halawa, 

S.KM 

Soal jaringan internet sendiri, terus terang kondisinya 

masih sangat jauh dari ideal. Di Puskesmas ini, jaringan 

Wi-Fi yang tersedia sering kali lemah, bahkan kadang 

tidak bisa digunakan sama sekali, terutama di jam-jam 

sibuk. Selain itu, sinyalnya juga tidak merata—ada 

beberapa ruangan yang sama sekali tidak bisa akses 

internet, termasuk ruang rekam medis. Dari segi 

kecepatan, ya bisa dibilang belum stabil dan belum bisa 

diandalkan kalau nanti sistem RME berbasis online atau 

butuh koneksi real-time. Apalagi kalau sistemnya harus 

terhubung dengan database luar atau server pusat, saya 

rasa dengan kondisi sekarang belum siap. Kami dari 

bagian tata usaha sudah pernah mengusulkan 

peningkatan layanan internet atau penggunaan provider 

yang lebih baik, tapi memang lagi-lagi terganjal oleh 

keterbatasan anggaran operasional. Jadi kalau bicara 

kesiapan infrastruktur jaringan, saat ini memang belum 

mendukung sistem RME yang berbasis internet secara 

optimal. 

Peneliti Apakah Anda pernah mengalami kendala jaringan 

internet yang berdampak pada kelancaran pelayanan 

pasien atau pekerjaan Anda? Jika ya, bagaimana 

dampaknya? 

Staf Rekam Medis 

Ibu     

Clauditania Telaumbanua, 

A.Md.Kes 

Iya, kami cukup sering mengalami kendala jaringan 

internet di sini, terutama kalau cuaca lagi nggak bagus 

atau kalau banyak perangkat yang pakai jaringan 

bersamaan. Kadang koneksinya lambat kali, atau malah 

nggak bisa dipakai sama sekali. Dampaknya tentu ada, 

apalagi kalau lagi butuh akses untuk kirim data atau buka 

informasi tertentu. Walaupun sekarang kami masih kerja 

secara manual, tapi tetap saja jaringan itu penting, apalagi 

buat pelaporan atau komunikasi dengan pihak luar. Saya 

bisa bayangkan kalau nanti sistem RME diterapkan dan 

jaringan nggak stabil, pasti akan sangat berpengaruh ke 

kecepatan kerja dan kenyamanan dalam pelayanan. 
Peneliti Apakah Anda pernah mengalami kendala jaringan 

internet yang berdampak pada kelancaran pelayanan 

pasien atau pekerjaan Anda? Jika ya, bagaimana 

dampaknya? 

Staf Rekam Medis 

Ibu Victory Providensia 

Ezer Nitemada Mendrofa, 

A.Md.Rmik  

Memang kendala kami di sini soal jaringan internet yang 

kurang bagus. Kadang sinyalnya lemah, kadang juga 

tiba-tiba hilang, jadi nggak stabil. Dampaknya ya cukup 

terasa juga, walaupun sekarang kami masih kerja secara 

manual. Tapi tetap saja, jaringan internet itu penting, 

apalagi buat komunikasi ke dinas atau kalau nanti sistem 

RME sudah mulai dipakai. Kalau koneksinya lambat atau 



sering putus, pasti akan mengganggu proses kerja dan 

bisa bikin pelayanan jadi terhambat. 

 

c.  Software (Perangkat Lunak) 

Peneliti Apa saja fitur penting yang menurut Anda harus ada 

dalam sistem RME untuk benar-benar memudahkan 

pekerjaan Anda atau operasional Puskesmas? 

Kepala Puskesmas 

Ibu Dewi Yuspita Lase, 

S.KM 

Kalau menurut saya, yang paling penting itu sistemnya 

harus gampang digunakan dulu. Jadi tampilannya 

sederhana, nggak sulit, dan mudah dipahami semua 

petugas, terutama yang belum terbiasa dengan komputer. 

Terus, baiknya ada fitur pencatatan data pasien yang 

lengkap kayak identitas pasien, riwayat penyakit, hasil 

pemeriksaan, sampai pengobatan. Selain itu, ada juga 

fitur pencarian data pasien yang cepat. Jadi kalau suatu 

saat kita butuh data pasien lama, nggak perlu lagi 

bongkar arsip fisik satu-satu. Kalau bisa juga ada fitur 

laporan otomatis, biar mudah nanti dalam penyusunan 

laporan ke dinas atau untuk monitoring internal. Dan 

juga, sistemnya harus bisa diakses dengan aman dan 

hanya oleh petugas yang berwenang, supaya data pasien 

tetap terjaga privasinya. 
Peneliti Apakah saat ini sudah tersedia aplikasi atau sistem yang 

mendukung pencatatan data pasien secara elektronik, dan 

apakah Anda mengerti cara menggunakannya? 

Kepala Tata Usaha 

Puskesmas  

Bapak Martianus Halawa, 

S.KM 

Sampai saat ini, pencatatan data pasien di Puskesmas 

kami masih dilakukan secara manual, terutama 

menggunakan dokumen fisik dan beberapa file Excel. 

Kami memang belum menggunakan aplikasi khusus 

yang terintegrasi untuk sistem rekam medis elektronik. 

Namun, saya pribadi terbuka dan bersedia untuk belajar 

apabila sistem seperti itu mulai diterapkan. Kalau ke 

depannya akan ada pelatihan atau sosialisasi tentang 

aplikasi RME, saya rasa itu sangat membantu, baik dari 

sisi efisiensi kerja maupun akurasi data. Yang penting, 

aplikasi tersebut disesuaikan dengan kebutuhan 

operasional di lapangan dan dilengkapi dengan panduan 

yang jelas agar bisa digunakan dengan lebih mudah oleh 

semua staf. 

Peneliti Apakah saat ini sudah tersedia aplikasi atau sistem yang 

mendukung pencatatan data pasien secara elektronik, dan 

apakah Anda mengerti cara menggunakannya? 

Staf Rekam Medis 

Ibu     

Clauditania Telaumbanua, 

A.Md.Kes 

Untuk saat ini, aplikasi khusus RME  sejauh ini memang 

belum kami gunakan secara aktif. Setahu saya, akunnya 

sih sudah dibuat dan diaktifkan untuk masing-masing 

puskesmas, termasuk di tempat kami, tapi sampai 

sekarang belum ada arahan lanjutan atau pelatihan 

tentang penggunaannya. Jadi sementara ini, kami masih 

pakai cara manual, dan kadang bantu input data pasien ke 

file Excel supaya lebih gampang dicari nanti. Untuk 

aplikasi yang benar-benar mendukung pencatatan 



elektronik secara penuh, kami belum familiar, karena 

memang belum pernah benar-benar diajarkan cara 

menggunakannya. Kalau nanti ada pelatihan resmi dan 

pendampingan, saya yakin bisa dipelajari, asal dijelaskan 

tahap per tahap dan disesuaikan dengan alur kerja di 

lapangan. 
Peneliti Apa saja fitur penting yang menurut Anda harus ada 

dalam sistem RME untuk benar-benar memudahkan 

pekerjaan Anda atau operasional Puskesmas? 

Staf Rekam Medis 

Ibu Victory Providensia 

Ezer Nitemada Mendrofa, 

A.Md.Rmik  

Yang paling penting itu menurut saya, sistem RME harus 

punya fitur pencatatan data pasien yang lengkap dan 

mudah diisi. Jadi misalnya ada kolom untuk identitas, 

keluhan, riwayat penyakit, hasil pemeriksaan, sampai 

rujukan kalau ada. Terus juga penting ada fitur pencarian 

data yang cepat. Kadang kita butuh akses data pasien 

sebelumnya, jadi kalau bisa tinggal ketik nama atau 

nomor rekam medis dan langsung muncul, itu sangat 

membantu. Fitur lainnya yang saya rasa penting juga, ya 

seperti laporan otomatis, jadi data yang sudah diinput 

bisa langsung diolah jadi laporan harian atau bulanan. 

Sama satu lagi, sistemnya harus aman, jangan sampai 

semua orang bisa akses sembarangan, apalagi ini 

menyangkut data pribadi pasien.” 

 

d.  Database (Basis Data) 

Peneliti Bagaimana Puskesmas merencanakan penyimpanan, 

pengelolaan, dan pengamanan data pasien dalam sistem 

RME, termasuk aspek kerahasiaan, intergritas, dan 

backup data? 

Kepala Puskesmas 

Ibu Dewi Yuspita Lase, 

S.KM 

Kalau bicara soal penyimpanan data pasien, saat ini kami 

memang masih pakai sistem manual, jadi data dicatat di 

berkas kertas dan disimpan di ruang arsip. Nah, untuk 

transisi ke sistem elektronik seperti RME, kami sadar 

betul bahwa keamanan dan kerahasiaan data itu jadi hal 

yang sangat penting. Rencana ke depan, kalau sistem ini 

sudah berjalan, tentu kami ingin agar data pasien bisa 

disimpan secara digital tapi tetap aman  misalnya dengan 

sistem yang punya pengaturan akses, jadi hanya petugas 

tertentu saja yang bisa buka. Backup data juga penting, 

supaya kalau ada kendala teknis, data nggak langsung 

hilang. Memang sekarang belum ada sistem itu secara 

teknis, tapi kami sudah mulai memikirkan bagaimana 

alurnya nanti, termasuk siapa yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan datanya. Intinya, kami ingin sistem ini 

berjalan dengan tetap menjaga kepercayaan pasien 

terhadap kerahasiaan informasi mereka. 
Peneliti Bagaimana Puskesmas merencanakan penyimpanan, 

pengelolaan, dan pengamanan data pasien dalam sistem 

RME, termasuk aspek kerahasiaan, intergritas, dan 

backup data? 



Kepala Tata Usaha 

Puskesmas  

Bapak Martianus Halawa, 

S.KM 

Pada dasarnya, kami sangat memahami bahwa data 

pasien adalah informasi yang bersifat rahasia dan harus 

dikelola dengan hati-hati. Saat ini, penyimpanan data 

masih dilakukan dalam bentuk berkas fisik dan sebagian 

data pendukung diolah menggunakan Excel. Proses 

pengelolaan masih bersifat sederhana, tetapi kami selalu 

berusaha menjaga keamanan dokumen-dokumen tersebut 

dengan penyimpanan di ruang arsip yang tertutup dan 

terbatas aksesnya. Untuk ke depannya, jika sistem RME 

mulai diterapkan, saya pribadi menilai perlu adanya 

sistem yang dapat menjamin kerahasiaan data pasien, 

termasuk pengaturan akses yang terbatas hanya untuk 

petugas yang berwenang. Selain itu, fitur backup 

otomatis dan penyimpanan berbasis digital yang aman 

juga sangat penting agar data tidak hilang jika terjadi 

gangguan atau kerusakan perangkat. Meski saat ini 

belum tersedia sistem yang lengkap untuk hal tersebut, 

kami menyadari pentingnya aspek ini dan tentu akan 

mendukung jika ada kebijakan yang mengarah ke sana, 

termasuk pelatihan atau pedoman teknis terkait 

pengelolaan basis data medis secara elektronik. 

Peneliti Apakah Anda mengetahui bagaimana data pasien 

disimpan dan diamankan, serta apakah Anda diberi 

pelatihan mengenai privasi dan kerahasiaan data pasien 

dalam sistem RME? 

Staf Rekam Medis 

Ibu     

Clauditania Telaumbanua, 

A.Md.Kes 

Untuk sekarang, data pasien masih kami simpan secara 

manual, dalam bentuk berkas kertas yang disusun di 

ruang arsip. Belum ada sistem penyimpanan digital yang 

resmi berjalan, jadi semuanya masih kami kelola secara 

konvensional. Untuk soal keamanan dan kerahasiaan 

data, kami tetap berusaha menjaga sebaik mungkin, 

misalnya dengan membatasi akses ruang arsip hanya 

untuk petugas tertentu. Tapi kalau soal pelatihan khusus 

tentang privasi data pasien dalam sistem RME, sejauh ini 

saya belum pernah dapat pelatihan seperti itu. Saya rasa 

kalau nanti sistem RME mulai dijalankan, penting sekali 

ada pelatihan khusus tentang bagaimana menyimpan dan 

mengelola data secara aman, supaya kami tahu betul 

bagaimana menjaga kerahasiaan dan mencegah 

kesalahan. 
Peneliti Apakah Anda mengetahui bagaimana data pasien 

disimpan dan diamankan, serta apakah Anda diberi 

pelatihan mengenai privasi dan kerahasiaan data pasien 

dalam sistem RME? 

Staf Rekam Medis 

Ibu Victory Providensia 

Ezer Nitemada Mendrofa, 

A.Md.Rmik  

Untuk sekarang, data pasien masih disimpan secara 

manual di ruang arsip, dalam bentuk berkas-berkas fisik. 

Kami upayakan jaga keamanannya, misalnya dengan 

membatasi siapa saja yang boleh akses ke ruang arsip, 

tapi memang belum ada sistem digital yang berjalan 

untuk penyimpanan datanya. Soal pelatihan tentang 

privasi dan kerahasiaan data dalam sistem RME, saya 

pribadi belum pernah dapat. Mungkin karena sistemnya 



juga belum diterapkan secara aktif, jadi pelatihan 

khususnya juga belum ada. Tapi menurut saya itu penting 

sekali ya, supaya nanti kalau sudah mulai pakai sistem, 

kami tahu bagaimana cara mengelola data pasien dengan 

benar dan tetap jaga kerahasiaannya. 

 

e.  Prosedur (SOP dan Kebijakan) 

Peneliti Apakah sudah ada atau akan segera dibuat Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang khusus dan jelas 

terkait penggunaan, keamanan, serta manajemen data 

dalam sistem RME? 

Kepala Puskesmas 

Ibu Dewi Yuspita Lase, 

S.KM 

Kalau untuk saat ini, SOP khusus yang mengatur 

penggunaan dan pengelolaan sistem RME memang 

belum ada. Karena sistemnya sendiri juga belum benar-

benar diterapkan secara penuh, jadi belum ada pedoman 

teknis yang disusun secara formal. Tapi kami sudah 

menyadari bahwa SOP itu penting, terutama untuk 

menjamin penggunaan sistem berjalan sesuai aturan, 

termasuk soal keamanan dan akses data pasien. Ke 

depan, tentu kami akan mendorong penyusunan SOP 

yang melibatkan semua bagian terkait, biar jelas siapa 

yang bertanggung jawab, apa yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan dalam sistem, dan bagaimana prosedur backup 

datanya. Jadi, walaupun saat ini masih dalam tahap awal, 

penyusunan SOP sudah masuk dalam rencana kami kalau 

sistem ini mulai dijalankan secara aktif. 

Peneliti Apakah sudah ada atau akan segera dibuat Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang khusus dan jelas 

terkait penggunaan, keamanan, serta manajemen data 

dalam sistem RME? 

Kepala Tata Usaha 

Puskesmas  

Bapak Martianus Halawa, 

S.KM 

Saat ini, untuk sistem RME memang belum ada Standar 

Operasional Prosedur (SOP) khusus yang secara resmi 

disusun dan ditetapkan. Namun, saya rasa menyusun 

SOP itu menjadi bagian yang sangat penting dalam 

proses implementasi ke depan. Jika RME mulai 

diterapkan, tentu dibutuhkan SOP yang jelas dan 

terstruktur mulai dari penggunaan aplikasi, pengelolaan 

data, hingga aspek keamanan dan kerahasiaan informasi 

pasien. Dengan adanya SOP, setiap petugas akan 

memiliki pedoman yang sama dan jelas dalam 

menjalankan tugas, sehingga potensi kesalahan atau 

kebingungan bisa diminimalisir. Saya pribadi 

mendukung penuh penyusunan SOP tersebut dan 

berharap prosesnya bisa melibatkan semua unit terkait, 

termasuk bagian administrasi ataupun bagian medis. 

Dengan begitu, SOP yang dihasilkan tidak hanya 

lengkap, tapi juga sesuai dengan kebutuhan operasional 

di lapangan. 

Peneliti Apakah Anda paham terkait SOP yang berkaitan dengan 

penggunaan RME dan pencatatan data pasien (jika sudah 



ada), serta bagaimana penerapannya dalam situasi kerja 

nyata? 

Staf Rekam Medis 

Ibu     

Clauditania Telaumbanua, 

A.Md.Kes 

Soal SOP yang khusus untuk penggunaan RME, sampai 

sekarang saya belum pernah menerima atau melihat SOP 

resminya. Karena memang sistemnya juga belum jalan, 

jadi sejauh ini belum ada panduan teknis yang dibagikan 

ke kami. Dalam pekerjaan sehari-hari, kami masih pakai 

cara manual dan mengikuti alur kerja yang sudah biasa 

dilakukan. Tapi saya rasa, kalau nanti sistem RME mulai 

dijalankan, adanya SOP itu penting sekali, supaya kami 

tahu langkah-langkah yang benar dan standar apa saja 

yang harus diikuti. Jadi nggak bingung di lapangan. Saya 

pribadi siap kalau nanti harus mengikuti SOP yang 

ditetapkan, asalkan ada sosialisasi dan penjelasan dulu 

sebelum diterapkan. 

Peneliti Apakah Anda paham terkait SOP yang berkaitan dengan 

penggunaan RME dan pencatatan data pasien (jika sudah 

ada), serta bagaimana penerapannya dalam situasi kerja 

nyata? 

Staf Rekam Medis 

Ibu Victory Providensia 

Ezer Nitemada Mendrofa, 

A.Md.Rmik  

Untuk SOP yang khusus mengatur penggunaan RME, 

saya sendiri belum pernah menerima atau membaca 

dokumennya. Sejauh ini belum ada sosialisasi resmi atau 

pelatihan yang menjelaskan tentang SOP secara rinci, 

mungkin karena sistemnya juga belum benar-benar 

dijalankan di sini. Untuk pekerjaan harian, kami masih 

ikuti alur yang biasa saja, pakai cara manual seperti 

biasanya. Tapi saya yakin, kalau nanti RME mulai 

diterapkan, SOP itu penting sekali supaya kita tahu harus 

mulai dari mana, apa saja yang boleh dan nggak boleh, 

dan biar semua staf juga kerjanya seragam. Jadi ya, saya 

siap mengikuti SOP kalau sudah ada, asalkan dijelaskan 

dulu dan kami diberi waktu untuk menyesuaikan diri. 

 

f.  Support Staff (Staf Pendukung IT) 

Peneliti Apakah di Puskesmas telah tersedia staf khusus atau 

teknisi IT yang membantu dalam penggunaan dan 

perawatan sistem teknologi informasi? 

Kepala Puskesmas 

Ibu Dewi Yuspita Lase, 

S.KM 

Untuk saat ini, kami memang belum punya staf khusus 

yang berlatar belakang IT secara formal. Jadi belum ada 

teknisi yang secara khusus menangani perangkat atau 

sistem IT di Puskesmas. Kalau ada kendala teknis, 

biasanya kami saling bantu antarstaf, terutama yang 

sedikit paham soal komputer. Kadang juga kami 

konsultasi ke pihak luar atau ke dinas kalau memang 

butuh bantuan lebih lanjut. Ke depan, kami tentu 

berharap bisa ada dukungan tenaga IT, entah itu dari 

dinas langsung atau melalui kerja sama, supaya proses 

digitalisasi seperti RME ini bisa benar-benar didampingi 

dengan baik. Karena kami sadar, sistem seperti ini 

memang butuh tenaga teknis yang paham, supaya kalau 



ada kendala, bisa cepat ditangani tanpa mengganggu 

layanan. 
Peneliti Apakah di Puskesmas telah tersedia staf khusus atau 

teknisi IT yang membantu dalam penggunaan dan 

perawatan sistem teknologi informasi? 

Kepala Tata Usaha 

Puskesmas  

Bapak Martianus Halawa, 

S.KM 

Memang saat ini, belum ada staf khusus atau teknisi IT 

yang secara resmi ditugaskan menangani sistem 

teknologi informasi di Puskesmas kami. Penggunaan dan 

perawatan perangkat biasanya masih dilakukan oleh 

pegawai yang memiliki kemampuan dasar komputer, dan 

itu pun sifatnya saling membantu antarstaf. Kami 

menyadari bahwa kehadiran staf IT akan sangat penting, 

terutama jika sistem RME mulai diterapkan. Karena 

sistem ini tentu memerlukan pemeliharaan berkala dan 

pendampingan teknis, apalagi jika terjadi kendala teknis 

yang tidak bisa ditangani oleh petugas biasa. Saya pribadi 

berharap ke depannya ada alokasi atau kebijakan yang 

memungkinkan adanya tenaga pendukung IT, baik yang 

bersifat tetap maupun melalui kerja sama dengan dinas 

atau pihak ketiga. Dengan adanya pendamping teknis, 

tentu akan meningkatkan kepercayaan dan kesiapan staf 

dalam menggunakan sistem yang berbasis digital. 

Peneliti Apakah Anda membutuhkan peran staf pendukung IT 

khusus untuk membantu Anda saat mengalami kendala 

dalam penggunaan komputer atau sistem RME, dan 

seberapa penting perannya bagi kelancaran kerja Anda? 

Staf Rekam Medis 

Ibu     

Clauditania Telaumbanua, 

A.Md.Kes 

Menurut saya, kehadiran staf IT itu penting sekali ya, 

apalagi nanti kalau sistem RME udah benar-benar 

dijalankan. Karena jujur saja, kami di sini belum 

semuanya terbiasa pakai sistem komputer yang 

kompleks. Kalau ada kendala teknis, kami biasanya 

saling bantu atau tanya-tanya, tapi itu kan sifatnya 

terbatas. Kalau ada staf khusus yang paham IT, pasti akan 

sangat membantu. Misalnya, saat sistemnya tiba-tiba 

error, atau kami nggak tahu cara input data dengan benar, 

mereka bisa langsung bantu atau kasih arahan. Jadi 

proses kerja juga bisa lebih lancar, nggak terhambat 

karena hal-hal teknis. Saya pribadi sih sangat berharap 

ada tenaga IT yang bisa standby, apalagi kalau RME 

sudah mulai diterapkan. Supaya kami yang di lapangan 

bisa fokus ke pelayanan, tanpa khawatir soal hal-hal 

teknis yang kami belum kuasai sepenuhnya. 
Peneliti Apakah Anda membutuhkan peran staf pendukung IT 

khusus untuk membantu Anda saat mengalami kendala 

dalam penggunaan komputer atau sistem RME, dan 

seberapa penting perannya bagi kelancaran kerja Anda? 

Staf Rekam Medis 

Ibu Victory Providensia 

Ezer Nitemada Mendrofa, 

A.Md.Rmik  

Iya, menurut saya staf IT itu penting sekali, apalagi kalau 

sistem RME sudah mulai diterapkan. Karena jujur aja, 

kalau ada kendala teknis, kami belum tentu bisa langsung 

atasi sendiri. Sekarang aja kalau laptop bermasalah atau 

ada gangguan koneksi, kami biasanya saling bantu atau 

nanya ke bagian lain, tapi nggak selalu bisa cepat 



ditangani. Kalau ada staf khusus yang paham IT, kan bisa 

bantu lebih cepat, dan kami jadi bisa fokus ke pencatatan 

dan pelayanan. Perannya penting kali, apalagi nanti kalau 

semua data sudah masuk ke sistem, terus tiba-tiba error 

atau akses terganggu, itu bisa langsung berdampak ke 

kerja harian. Jadi saya pribadi sangat berharap ke 

depannya ada pendamping IT, biar sistemnya bisa benar-

benar berjalan lancar dan kami juga kerja lebih tenang. 

 

 


































































